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1BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam mewujudkan kemerdekaan pers, wartawan Indonesia
menyadari adanya tanggung jawab sosial serta keragaman masyarakat. Guna
menjamin kebebasan pers serta terpenuhinya hak – hak masyarakat
diperlukan suatu landasan moral atau etika prrofesi yang bisa menjadi
pedoman oprasional dalam menegakkan integritas dan profesionalitas
wartawan, maka di perlukan Kode Etik Jurnalistik Indonesia ( KEJI ) sebagai
landasan bagi wartawan Indonesia dalam melaksanakan tugas profesi
membuat dan menerbitkan berita (Summadiria, 2005:51-53)
Ditinjau kondisi saat ini pihak pengelolah media sangat di tuntut untuk
memperhatikan aturan – aturan yang sudah di tetapkan oleh Kode Etik
Jurnalistik Indonesia (KEJI). Seorang jurnalis senantiasa memperhatikan
penulisan bahasa. Etika bahasa jurnalistik mengajarkan kepada jurnalis atau
siapapun pengelolah media masa untuk tidak keluar dari koridor yuridis,
sosiologis, dan koridor etis. Koridor yuridis, untuk pers sudah diatur dalam
UU Pokok Pers No 40 / 1999, dan media penyiaran radio dan televisi sudah
diatur dalam UU Pokok Penyiaran No 32 / 2002. Koridor sosiologis, sudah di
bakukan dalam enam landasan pers nasional. Koridor etis, untuk sebagian
sudah di bakukan dalam berbagai ketentuan dan pedoman baku seperti kode
etik jurnalistik dan kode praktik media massa. Tetapi untuk sebagian lagi,
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personal spiritual setiap jurnalis (Summadiria, 200:51-53).
Etika bahasa jurnalistik menjadi pedoman setiap jurnalis atau para
pengelolah media massa untuk memperhatikan serta dituntut pada kaedah
bahasa media massa. Teori jurnalistik mengajarkan bahasa media massa
merupakan salah satu ragam bahasa yang khas karena senantiasa di padukan
dengan karakteristik suatu media berikut khalayakya yang anonim dan
heterogen (Summadiria, 2006:191).
Media pada zaman ini berkembang pesat seiring kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Perkembangan media ini mendorong manusia,
sebagai pengguna, mengubah pola komunikasi, interaksi sosial, dan cara
hidupnya. Media dituntut untuk selalu akurat, dan tidak boleh berbohong.
Fakta harus disajikan sebagai pendapat. Dalam masyarakat sederhana,
menurut komisi, kebenaran akan dicari dengan cara membandingkan
pemberitaan media dengan informasi dari sumber- sumber lain. Namun dalam
masyarakat modern saat ini, isi media merupakan sumber informasi dominan,
sehingga media lebih dituntut untuk menyajikan berita yang benar (Rivers L.
William, 2008:105).
Di tengah sengitnya persaingan memperebutkan uang pengiklan dan
perhatian publik, media telah mengembangkan dan berbagi sejumlah peran.
Sebagai media informasi, radio dan televisi unggul dalam menyampaikan
berita secara dini yang dilengkapi dengan ulasan penjelas. Kalau media siaran
memperhatikan pada suatu peristiwa, biasanya waktu dan perhatian untuk
peristiwa lain berkurang. Celah inilah yang kemudian diisi oleh koran. Sering
3kali, koran memberitakan banyak hal. Koran cukup mendalam dalam
mengulas suatu berita, namun adakalanya ia mengabaikan berita atau aspek
tertentu bagi sebagian orang lebih peting (Rivers L. William, 2008:228-229).
Bagi sebagian orang, Koran merupakan sumber informasi dan gagasan
tentang berbagai masalah public yang serius. Mereka memerlukan tidak
hanya beritanya, namun juga penafsirannya atau pendapat - pendapat pada
tajuk rencana untuk membantunya merumuskan pendapat sendiri. Namun
banyak juga yang menjadikan koran sebagai alat untuk membantunya merasa
serbatahu. Sebagian pembaca ada juga menjadikan koran sebagai alat kontak
sosial. Ia merasa berhubungan dengan orang- orang lain ketika membaca
artikel- artikel ringan tentang kehidupan orang tertentu (Rivers L. William,
2008:314).
Hal yang pertama yang dilihat para pembaca jika ingin membeli atau
membaca koran adalah memperhatikan judul bacaan nya. Dengan judul yang
menarik perhatian akan memancing rasa ingin tahu para pembaca untuk
membaca lebih banyak tentang isi koran tersebut, terutama koran yang
memberitakan tentang kriminal. Pekerjaan seorang jurnalis akan sia-sia jika
tulisan yang sudah susah payah dicari, ditulis, dan diterbitkan tidak ada yang
membaca karena tidak menarik (Abdul Chaer, 2010:20).
Judul berita haruslah menggunakan bahasa yang memasyarakat agar
mudah dipahami maksudnya. Memang harus diakui bahwa judul berita
berperan penting untuk menggiring pembaca agar menelusuri isi berita yang
disampaikan. Bahasa jurnalistik merupakan bentuk salah satu ragam bahasa
Indonesia. Kaidah yang berlaku berbeda dengan kaedah penulisan ilmiah, di
4samping itu juga ada kaedah  lain yang hanya baku bagi ragam bahasa
jurnalistik dalam memperhatikan keberagaman pembaca, penekanan aspek
komunikastif, yaitu berita yang disampaikan setepat-tepatnya merupakan hal
yang paling penting (Abdul Chaer, 2010:78) ..
Judul berita yang di gunakan dalam bahasa jurnlistik harus
memperhatikan faktor social kultural. Faktor yang mempengaruhi bahasa
meliputi usia, tingkat pendidikan, ekonomi dan jenis kelamin, budaya atau
kultur juga mempengaruhi pemakaian bahasa.
Demikian pula pada surat kabar kriminal, yang sangat mengandalkan
judul berita dalam merebut pangsa pasar. Banyak juga surat kabar
menggunakan judul yang bersifat cabul yang pada hakekatnya melanggar
Kode Etik Jurnalistik. Permasalahan itu juga tampak pada salah satu surat
kabar kriminal yang ada di Riau yaitu surat kabar harian Pekanbaru MX.
Dalam pasal 4 Kode Etik Indonesia berbunyi wartawa Indonesia tidak
menyiarkan informasi yang bersifat dusta, fitnah sadis cabul, serta tidak
menyebutkan identitas asusila (Sudirman Teba, 2005:178)
Surat kabar harian Pekanbaru MX merupakan salah satu surat kabar
yang memuat berita murni kriminal yang ada di Pekanbaru maka selalu
menjadi pusat perhatian dan konsumsi masyarakat, meskipun demikian, surat
kabar kriminal ini tidak lepas dari persoalan. Dimana penyajian judul berita
yaitu masalah layak atau tidak nya judul itu digunakan. Karena surat kabar
kriminal terkadang mengabaikan Kode Etik Jurnalistik, tepatnya pada
penyajian judul berital.
5Misalnya saja kasus pemerkosaan, penulisan judul berita dengan gaya
bahasa terlihat begitu mencolok di teras depan koran ataupun Headline
dengan tata layout penulisan huruf yang memiliki ukuran hampir sama besar
dengan foto, secara tidak langsung dapat di baca berbagai khalayak yang
membaca. Surat kabar harian Pekanbaru MX baik secara sengaja maupun
tidak sengaja bertujuan untuk menarik perhatian pembaca. Untuk menarik
perhatian pembaca, media khusunya surat kabar memiliki kebijaksanaan
redaksional dalam setiap penerbitannya, sehingga dalam penyajian berita
berbeda dengan surat kabar lainnya. Setiap media memiliki bentuk, gaya dan
caranya sendiri   bagaimana mengungkap peristiwa yang dalam rangkaian
kata, struktur, kalimat serta halaman pesan yang berbeda (Ermanto,
2005:161).
Fenomena tersebut merupakan gambaran yang khas terjadi pada surat
kabar kriminal, seperti yang di alami oleh  Surat kabar harian Pekanbaru MX,
yang memuat berita tentang kriminal dan Judul berita yang terlihat cabul. Di
harapkan bisa menarik minat masyarakat membaca berita.
Penulis melakukan penelitian, penulisan judul berita bersifat cabul di
Surat kabar harian Pekanbaru MX. Dengan alasan, pertama melihat dari segi
pemberitaan  Surat kabar harian pagi Pekanbaru MX menyajikan berita
kriminal dan judul yang di terbitkan setiap edisi, namun tidak terlepas dari
norma dan aturan. Kedua dari segmen pembaca  Surat Kabar Harian
Pekanbaru MX sangat digemari banyak pembaca yang memiliki oplah cukup
besar jumlah yang mengandalkan eceran, dan untuk menarik pembeli surat
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lainnya pada halaman pertama yang memiliki nilai jual tinggi.
Untuk itulah penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
penyajian berita ataupun judul berita menurut Kode Etik Jurnalistik.
Memahami pentingnya penyajian informasi tersebut pada sebuah  Surat kabar
harian pagi Pekanbaru MX.
Untuk Mempermudah pengambilan data Penulis memilih edisi Mei
2013 ini dengan alasan : Pertama, pada edisi ini peristiwa geng motor sangat
marak hingga meliputi pemberitaan nasional dan membuat resah masyarakat .
Alasan Kedua, edisi ini terbilang baru dan penulis mengikutinya . Alasan
Ketiga pada edisi Mei 2013 penulis ingin memantau seberapa banyak
penulisan judul berita bersifat cabul yang melanggar Kode Etik Jurnalistik
tampil di  Surat kabar harian Pekanbaru MX dalam pemberitaan dengan
adanya kasus geng motor tersebut. Maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : Penerapan Kode Etik Jurnalistik Dalam
Penulisan Judul Berita Di Surat Kabar Harian Pekanbaru MX.
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Adapun yang menjadi dasar pertimbangan penulis merasa tertarik
untuk mengkaji dan membahas Penerapan Kode Etik Jurnalistik Dalam
Penulisan Judul Berita Di Surat Kabar Harian Pekanbaru MX. Ini diangkat
dengan pertimbangan antara lain :
1. Sejauh pengetahuan penulis bahwa penerapan kode etik jurnalistik
merupakan sebagai landasan bagi wartawan Indonesia dalam
melaksanakan tugas profesi membuat dan menerbitkan berita. Terutama
dalam penulisan judul berita, pada surat kabar harian Pekanbaru MX,
merupakan salah satu peranan yang penting dalam bidang jurnalistik yang
memiliki pengaruh besar terhadap karakter pembaca.
2. Judul ini menarik karena berita-berita kriminal menjadi fenomenal pada
Surat Kabar Harian Pekanbaru MX banyak di minati oleh pembaca,
sehingga penulis merasa tetarik untuk mengangkat judul ini.
3. Judul yang akan diteliti penulis sesuai dengan jurusan yang penulis ambil
yaitu dengan konsentrasi Jurnalistik.
4. Penulis merasa mampu untuk melakukan penelitian dengan
mempertimbangkan watu, biaya, dan aspek penelitian yang lainnya.
C. Penegasan Istilah
Untuk mengindari kesalah pahaman dalam memahami judul penelitian
ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah yang digunakan supaya tidak
menimbulkan penafsiran yang berebeda atau kesalah pahaman, senagai
berikut.
81. Penerapan
Penerapan menutrut Kamus Besar bahasa Indonesia mempunyai arti
yaitu proses, cara, perbuatan menerapkan, pemasangan, pemanfaatan ,
perihal mempraktikkan.
2. Kode Etik Jurnalistik
Kode asal katanya code. Menurut Oxford advanced Learner’s
Dictionary of Current English, Kode adalah system aturan – aturan dan
prinsip – prinsip yang telah di setujui dan diterima oleh masyarakat atau
khas tertentu atau kelopok tertentu.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI) kode, tanda (kata-
kata, tulisan) yang disepakati untuk maksud tertentu (untuk menjamin
kerahasiaan berita, pemerintah, dsb), kumpulan peraturan yang
bersistem, kumpulan prinsip yang bersistem.
Sedangkan etik secara hanafiah menurut Poedjawijadna berasal dari
bahasa yunani yaitu Ethos yang artinya kebiasaan dalam tingkah lak
manusia (A M Hoeta, 2002:2).
Sedangkan jurnalistik secara harfiah (journalistic) artinya
kewartawanan atau hal-hal pemberitaan. Kata dasarnya “jurnal” (journal)
laporanatau catatan, atau “jour” dalam bentuk bahasa perancis yang
berarti “hari”(day) atau “catatan Harian” (diary ), dalam bahasa belanda
joernalitiek artinya penyiaran catatan harian (A M.Hoeta, 2002:2).
Dapat disimpulkan bahwa kode edik Jurnalistik adalah aturan –
aturan norma – norma yang dibuat  oleh suatu kelompok tertentu dalam
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(AM.Hoeta, 2002:2).
3. Judul Berita
Judul menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah nama
yang di pakai untuk buku atau bab dalam buku yang dapat menyiratkan
secara pendek isi atau maksud buku atau bab itu kepada karangan ( cerita,
berita, dsb ).
Berita menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) cerita atau
keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat.
Sedangkan defenisi lain menurut Paul De Masenner berita adalah
sebuah informasi yang penting dan menarik perhatian serta minat khalayak
pendengar. Menurut Charnley dan James M. Neal menuturkan, berita
adalah laporan suatu peritiwa. Opini, kecendrungan situasi, kondisi,
interaksi yang penting, menarik masih baru dan ahrus secepatnya
disampaikan kepada khalayak (Sumadiria, 2005 :64).
Defenisi Judul berita menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
merupakan inti berita dalam surat kabar yang di cetak dengan huruf besar
atau tebal.
4. Asusila
menurut Kamus Besar Bahasa Indoensia (KBBI) asusila adalan
tingkah laku yang tidak baik.
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Asusila adalah perbuatan atau tingkah laku yang menyimpang dari
norma-norma atau kaidah kesopanan yang saat ini cenderung banyak
terjadi kalangan masyarakat, teruatama remaja Sudarsono (1995:13).
Tindakan kesusilaan disini pada umumnya diartikan sebagai rasa
kesusilaan yang berkaitan dengan nafsu seksual, karena yurisprudensi
memberikan pengertian melanggar kesusilaan sebagai perbuatan yang
melanggar rasa malu seksual. (Prodjodikoro, 1986:113)
5. Surat Kabar Harian Pekanbaru MX
Surat Kabar Harian Pagi Pekanbaru MX adalah surat kabar yang
berada di daerah Riau dengan memuat isi berita kriminalitas yang
beralamatkan Jl. K.H Ahmad Dahlan Noc 14 C Sukajadi – Pekanbaru.
Surat Kabar Harian Pekanbaru MX ini masih bekerja sama ataupun
dibawah pantauan Riau Pos Media Group dengan terbitan harian.
D. Permasalahan
1. Identifikasi masalah
Kode Etik Jurnalistik Indonesia Pasal 4 menjadi landasan penulis
dalam meneliti untuk mengetahui kecendrungan penulisan Judul Berita
bersifat cabul Dalam Surat Kabar Harian Pekanbaru MX.
2. Batasan Masalah
a. Penerapan kode etik jurnalistik pasal 4  point (d) mengenai cabul
dalam penulisan judul berita.
b. Masalah yang penulis ambil di Surat Kabar Harian Pekanbaru MX
penyajian judul berita pada edisi 1-31 Mei 2013 .
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c. Penulis hanya membahas peristiwa kriminal asusila denga landasan
kode etik jurnalistik pasal 4 Point (d) cabul.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan Identifikasi dan batasan masalah di atas, maka dapat
dirumuskan masalah : Bagaimanakah Penerapan Kode Etik Jurnalistik
Dalam Penulisan Judul Berita Kriminal Asusila di Surat Kabar Harian
Pekanbaru MX?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui penerapan Kode Etik
Jurnalistik dalam penulisan Judul berita kriminalitas asusila di Surat
Kabar Harian Pekanbaru MX .
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan kode etik dalam karya
jurnalistik seperti penulisan Judul berita kriminalitas asusila yang
besifat cabul dari suatu peristiwa menurut Kode Etik Jurnalistik
Indonesia yang dijadikan sebagai landasan moral bagi insan pers
untuk terciptanya masyarakat yang cerdas dan memiliki moral yang
bagus.
b. Sebagai wadah bagi penulis untuk lebih memahami serta
mengaplikasikan ilmu yang selama ini diperoleh.
c. Dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat agar selektif
dalam memilih berita dan informasi.
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d. Untuk melengkapi dan memenuhi salah satu syarat dalam
memperoleh gelar sarjana (S1) pada Fakultas Dakwah dan Ilmu
Komunikasi.
F. Kerangka Teoritis
1. Teori Pers Tanggung Jawab Sosial
Fred S. Sibert, Theodore Peterson dan Wilbur Schramm dalam
karya mereka: “Four Theories of the Press (1963). Memperkenalkan
empat teori pers, yaitu pers otoriter, pers bebas, pers tanggung jawab
sosial, dan pers komunis Soviet (William L. rivers et all, 2008:99),
berikut pnjelasannya :
Teori pers otoriter muncul dalam sistem politik pada abad ke-17.
Namun sampai sekarang pun teori pers otoriter telah tersebar dan
membentuk pola umum bagi sebagian besar sistem pers di dunia. Teori
pers otoriter kemudian mengalami kemunduran sejalan dengan
berkembangnya gagasan tentang kebebasan individu, yang lalu dikenal
sebagai paham  individualisme dan liberalisme. Paham ini lahir dan
berkembang sebagai reaksi terhadap paham otoriter. Paham ini kemudian
melahirkan suatu teori pers yang disebut sebagai teori pers bebas.
Dalam teori pers bebas, pers dianggap sebagai mitra dalam mencari
kebenaran, sehingga pers tidak lagi menjadi alat penguasa, tetapi sarana
bagi rakyat untuk mengawasi kekuasaan. Teori pers bebas mulai tumbuh
pada abad ke-17 dan berkembang pesat pada abad ke-19, tetapi lalu
mengalami revisi pada abad ke-20.  Kurangnya pengawasan pemerintah
terhadap pers atau media massa melahirkan kekuatan baru dalam
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masyarakat yang dapat membahayakan kebebasan dan demokrasi itu
sendiri, yaitu munculnya pengelola dan pemilik media yang mendominasi
pendapat umum.
Kalau dalam sistem pers otoriter pers dikendalikan oleh penguasa,
maka dalam sistem pers bebas dikuasai oleh pengusaha. Kelompok
pengusaha ini yang menentukan  fakta dan kebenaran  yang disiarkan ke
tengah masyarakat. Kenyataan ini menimbulkan kekhawatiran yang lalu
mendorong lahirnya suatu gagasan atau teori pers tanggung jawab sosial.
Pencetus teori pers tanggung jawab sosial berpendapat bahwa
orang-orang yang menguasai media massa harus bertanggung jawab
kepada masyarakat. Kalau mereka tidak mau menerima tanggung jawab
itu, maka harus dilakukan pemaksaan oleh lembaga lain, yaitu
pemerintah.
Selain teori pers bebas mengalami revisi seperti munculnya teori
pers tanggung jawab sosial di Uni Soviet waktu itu muncul teori pers
sendiri yang disebut teori pers komunis Soviet. Namun dengan runtuhnya
Uni Soviet, maka teori pers itu sekarang lebih tepat disebut teori pers
komunis.
Teori pers komunis menempatkan pers sebagai alat partai politik
yang berkuasa, dan karena itu pers merupakan pelayan negara, seperti
pada teori pers otoriter. Teori pers komunis muncul untuk menentang
teori pers bebas dan tanggung jawab sosial. Menurut orang-orang
komunis, pers bebas terlalu komersial dan tidak bebas, karena dikuasai
oleh kaum kapitalis.
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Bentuk Sistem pers yang ada di Indonesia menggunkan pers
tanggung jawab sosial. Oleh sebab itu  penulis menggunaka teori pers
tanggung jawab sosial untuk mendasari penelitian ini agar lebih terarah
dalam penulisannya.
Teori pers tanggung jawab sosial pada dasarnya tidaklah jauh
berbeda dengan sistem pers liberal. Perbedaannya terletak pada
penekanan tanggung jawab sosial atas apa yang ditulis ataupun
diberitakan. Dalam sistem pers liberal, pers lebih dibebaskan dalam
menulis apapun ataupun memberitakan apapun (asal tidak melanggar
norma yang dianut), akan tetapi dalam sistem pers tanggung jawab sosial
ini, pers juga dituntut untuk bertanggung jawab atas tulisan/beritanya
kepada public (Nurudin, 2010:74).
Nurudin (2010:74) juga mengungkapkan, teori pers tanggung
jawab sosial merupakan suatu teori yang mempunyai asumsi utama
bahwa kebebasan memiliki nilai yang sepadan dengan tanggung jawab
atas kebebasan tersebut. Dengan kata lain, kebebasan dalam sistem ini
bukanlah suatu kebebasan yang mutlak/absolut. Jika pers tidak mau
bertanggung jawab , maka harus ada badan lain dalam masyarakat yang
menjalankan fungsi komunikasi massa.
William L. rivers (2008:100) dalam bukunya bersangkutan mengenai
tugas media massa itu sendiri dalam sistem pers tanggung jawab sosial ini
memiliki enam tugas antara lain:
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a. Melayani sistem politik dengan menyediakan informasi, diskusi, dan
perdebatan tentang masalah-masalah yang dihadapi masyarakat
b. Memberikan penerangan kepada masyarakat sedemikian rupa, agar
mereka dapat mengatur dirinya sendiri.
c. Menjadi penjaga hak-hak orang perorangan, bertindak dengan menjaga
hak setiap orang dengan mengawasi pemerintahan demi kesejahteraan
masyarakat.
d. Melayani sistem ekonomi dengan mempertemukan pembeli dengan
penjual melalui media periklanan.
e. Menyediakan hiburan .
f. Mengusahakan sendiri biaya finansial, demikian rupa sehingga bebas
dari tekanna – tekanan oknum yang berkepentingan tertentu.
Teori tanggung jawab dapat menerima enam fungsi diatas, tetapi
menyatakan tidak puas terhadap interprestasi para pemilik dan pelaksana
media tentang fungsi tersebut, dan tehadap cara pers melaksanakan
fungsinya. Tanggung jawab social menerima peran pers dalam melayani
sistem politik, memberi penerangan kepada masyarakat dan menjaga hak
perorangan. Tetapi teori ini menyatakan bahwa selama ini pers tidak
menjalankan fungsinya dengan sempurna. Teori ini menerima peran pers
dalam melayani system ekonomi, tetapi tidak menghendaki
diprioritaskannya fungsi ini melebihi fungsi proses demokrasi atau
memberikan penerangan kepada masyrakat. Teori pers tanggung jawab
sosial  ini menerima peran pers dalam menyajikan hiburan, dengan syarat
hiburan itu harus  mendidik ( baik ). Teori ini menerima keharusan pers
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sebagai lembaga yang bebas finansialnya, tetapi bila perlu teori ini akan
melarang beberapa media tertentu memasuki pasaran (William L. Rivers
et all, 2008:101).
Menurut Denis McQuaill (1987), dalam kerangka teoritis pengertian
tanggung jawab untuk media, merupakan perkawinan dari konsep-konsep
tentang; prinsip kebebasan dan pilihan individual, prinsip kebebasan
media, dan prinsip kewajiban media terhadap masyarakat. Nampaknya
sulit untuk menerapkan tarik-menarik kepentingan yang harus dijalankan
sebagai tanggung jawab media, tetapi secara teoritis, menurut Denis
McQuaill (1991:84) Teori ini memiliki dua kerangka, yakni :
a. Pengembangan lembaga publik, tetapi mandiri, untuk mengelola
siaran, pengembangan mana pada gilirannya akan sangat
berpengaruh terhadap peningkatan cakupan dan kekuatan politis dari
tanggung jawab sosial.
b. Pengembangan profesionalisme lebih lanjut sebagai sarana untuk
mencapai standar prestasi yang lebih tinggi, pada saat yang sama
mempertahankan pengaturan oleh media sendiri. Menurut Smith
dalam Mc Quail (1991), wujud pengembangan profesionalisme
dalam sebuah negara diperlihatkan dari adanya instrumen
pengawasan lembaga independen dan aturan yang berlaku ajeg dan
adil seperti: kode etik jurnalistik, pengaturan periklanan, peraturan
antimonopoli, pembentukan dewan pers, tinjauan berkala oleh
komisi pengkajian, pengkajian perlementer, dan sistem subsidi pers.
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Komisi kebebasan pers telah menggariskan lima hal yang dituntut
masyarakat modern kepada persnya, patokan – patokan ini bukanlah asli
buatan komisi melainkan patokan tersebut diambil dari profesi dan praktek
– prkatek dari pelaksanaan media itu sendiri (William L.
Rivers,2008:105).
Dalam bukunya William L. Rivers (2008:105-110) menuliskan,
menurut komisi Syarat pertama, pers dituntut untuk menyajikan “laporan –
laporan tentang kejadian  sehari – hari secara jujur, mendalam dan cerdas
dalam suatu konteks yang member arti kepada kejadi tersebut “.  Hal ini
dilaksanakan secara akurat, tidak boleh berbohong. Begitu juga dengan
patokan komisi,  pers harus menyatakan fakta sebagai fakta dan pendapat
sebagai pendapat.
Syarat kedua bagi pers, menurut komisi bahwa pers harus menjadi
“sebuah forum pertukaran komentar dan kritik”. Ini berarti lembaga –
lembaga komunikasi massa yang besar itu harus menganggap diri mereka
sebagai kurir umum bagi diskusi dari kalangan masyarakat, walaupun itu
tidak berarti bahawa ada hukum yang memaksa media itu menerima
semua orang yang inigin memakai ruangnya atau bahwa pemerintah
hendaknya mengatur tarifnya tau bahkan seorang pendapat dituntut,
sebagai haknya media itu menyebarkan ide-idenya.
Syarat ketiga, bagi pers kata komisi adalah bahwa pers hendaknya
menonjolkan “ sebuah gambaran representative dari kelompok –kelompok
unsure masyarakat.
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Syarat keempat, yang disebut – sebut komisi adalah bahwa pers
hendaknya bertanggung jawab dalam “ penyajian dan penguraian tujuan –
tujuan dan nilai –nilai masyarakat “.
Syarat kelima yang disebut komisi adalah bahwa pers hendaknya
menyajikan “ kesempatan penuh untuk memperoleh berita sehari – hari
dan  akses penuh berbagai sumber informasi “.
Oleh sebab itu kontrol terhadap media berlaku terhadap sistem ini.
Kontrol media dilakukan oleh pemerintah, undang-undang, institusi, dan
masyarakat sendiri. Jadi dalam sistem ini, masyarakat juga turut andil
dalam mengontrol kebebasan media agar tidak melewati batasan-
batasannya.
2. Surat Kabar
Dalam Ensiklopedi Pers Kurniawan Junaedhie (1990) menjelaskan,
sebutan bagi penerbitan pers yang masuk dalam media massa cetak,
berupa lembaran yang berisi berita- berita, karangan- karangan dan iklan,
dan terbitan secara berkala bisa harian, mingguan, bulanan, serta diedarkan
secara umum, isinya pun harus actual. Harus pula bersifat universal,
maksudnya penerbitannya harus bersangkut paut dengan manusia dari
berbagai golongan dan kalangan.
Sedangkan menurut Mr. Sumanang mengatakan bahwa surat kabar
bukan sekedar pemberitaan berita- berita atau informasi, tapi juga
membuat fikiran-fikiran, pandangan-panangan atau pendapat orang. Surat
kabar adalah media komunikasi massa yang memuat serba serbi
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pemberitaan meliputi politik, ekonomi, social,budaya, pertahanan dan
keamanan. Surat kabat merupakan surat yang paling raksasa yang isinya
lengkap ditujukan kepada umum (Gunadi Ys, 1998:11).
a. Sifat Surat Kabar
Dibandingkan dengan media elektronik yang menyiarkan pemberitaan
seperti radio dan televise, ditinjau dari ilmu Komunikasi sifat surat kabar
(Effendy, 2001:155-157) adalah sebagai berikut :
1) Terekam
Ini berarti berita-berita yang disiarkan oleh surat kabar tersusun
dalam alinea, kalimat dan kata-kata yang terdiri atau huruf-huruf,
yang dicetak pada kertas. Dengan demikian setap peristiea yang
diberitakan terekam sedemikian rupa sehingga dapat dibaca setiap
saat dan dapat diulangi, biasa dijadikan dokumen dan dijadikan bukti
untuk keperluan tertentu.
2) Menimbulkan perangkat mental yang aktif
Karena sifat surat kabar yang dikomunikasikan kepada khalayak
menggunakan bahasa dengan huruf yang tercetak “mati” diatas kertas,
maka untuk dapat dimengerti maknanya pembaca harus menggunakan
perangkat mental secara aktif.
3) Pesan mmenyangkut kebutuhan komunikasi
Dalam proses komunikasi, pesan yang akan disampaikan kepada
komunikan menyangkut teknik transmisinya agar mengenai
sasarannya dan mencapai tujuan nya.
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4) Efek sesuai dengan tujuan
Efek yang diharapkan dari pembaca surat kabar tergantung pada
tujuan wartawan sebagai komunikator. Tujuan komunikasi
melaluinmedia surat kabar dapat dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan.
b. Kelebihan surat kabar dalam Ilmu Komunikasi sebagai berikut
(wahyudi, 1991:52).
1) Isi pesannya dapat dibaca kapan saja dan dimana saja
2) Tidak terikat oleh waktu
3) Tercetak
4) Harganya relative murah
5) Kekuatan dengan kata-kata
Surat kabar atau bisa juga disebut koran merupakan salah satu
kekuatan social dan ekonomi yang cukup penting dalam
masyarakat.menjelang abad ke-20, dunia persuratkabaran setelah meraih
kerdibilitasnya yang lebih baik lewat pembentukan suatu organisasi
professional. Pada awal abad ini, pengaruh individu dalam pers mulai
rontok dan berubah menjadi bentuk perusahaan yang semakin besar. Disini
kelangsungan pers ditunjang pula oleh kekuatan ekonomi yang terus
berpacu mengikuti perkembangan zaman. Untuk perkembangan pada
tahap-tahap berikutnya, pers mulai berupaya meningkatkan daya tariknya
melalui proses spesifikasi masyarakat baca, penerbitan edisi khusus
daerah- daerah tertentu, dan pembagian rubric atau kolom- kolom yang
menarik (Muhtadi,1999 :90).
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Adapun ciri-ciri dari surat kabar menurut Onong Ucjhana Effendy
(1990:154-155) sebagai berikut:
a. Publisitas, pengertian publisitas ialah surat kabar diperuntukkan
umum, karenanya berita, tajuk rencana, artikel dan lain- lain harus
menyangkut kepentingan umum. Mungkin saja ada instansi atau
organisasi, misalnya sebuah universitas, ang mungkin
menerbitkannya secara berkala dalam bentuk dan dengan kualitas
kertas seperti media harian umum, tetapi penerbitan tersebut tidak
berpredikat surat kabar atau pers sebab diperuntukkan khusus bagi
civitas akademika universitas tersebut.
b. Universitas, adapun universitas sebagai cirri dari surat kabar
menunjukkan bahwa surat kabar harus membuat aneka berita
mengenai kejadian-kejadian di seluruh dunia dan tentang segala aspek
kehidupan manusia. Untuk memenuhi cirri-ciri inilah maka surat
kabar besar melengkapi dirinya dengan wartawan- wartawan khusus
mengenai bidang tertentu, menempatkan koresponden dikota-kota
penting, baik didalam negeri untuk meliputi berita-berita nasional
maupun di luar negeri guna meliputi berita- berita internasional.
Untuk itu ada wartawan olah raga, wartawan politik, wartawan
perang, dan lain-lain.
c. Aktualitas, yang dimaksud dengan aktualitas ialah secepat
penyampaian laporan mengenai kejadian dimasyarakat kepada
khalayak. Bagi surat kabar, aktualitas ini merupakan factor yang amat
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penting karena menyangkut persaingan dengan surat kabar lain dan
berhubungan dengan nama baik surat kabar yang bersangkutan.
Surat kabar harian pagi Pekanbaru MX merupakan media yang
tergabung kedalam pers. Menurut Onong Ucjhana Effendy (1990:149-150)
ada empat fungsi pers yaitu :
a. Fungsi penyiaran informasi (to infrom). Menyiarkan informasi
merupakan fungsi pers yang pertama dan utama
b. Fungsi mendidik (to educate). Sebagai sarana pendidikan massa (mass
education), surat kabar dan majalah memuat tulisan-tulisan yang
mengandung pengetahuan sehingga khalayak pembaca bertambah
pengetahuannya.
c. Fungsi menghibur (to entertain) hal- hal bersifat hiburan sering
dimuat oleh surat kabar majalah untuk mengimbangi berita- berita
berat (hard news) dan artikel yang berbobot.
d. Fungsi mempengaruhi (to influence). Fungsi yang keempat inilah,
yakni fungsi mempengaruhi yang menyebabkan pers yang memegang
peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Fungsi mengetahui
dari surat kabar secara implist terdapat pada tajuk rencana dan artikel.
Surat kabar harian pagi Pekanbaru MX merupakan media yang juga
memiliki cirri-ciri dan fungsi persis sama dengan fungsi media secara
umum. Surat kabar harian pagi Pekanbaru MX merupakan media daerah
yang terdapat di Pekanbaru juga memuat berita-berita nasional baik
politik maupun berita yang terjadi di dalam dan di luar negeri. Jadi bisa
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dipastikan sebenarnya komunitas pembaca media ini sangat luas dan
banyak.
3. Konstruksi Berita
Sesuai dengan tujuan kegiatan jurnalistik dalam rangka
mempengaruhi khalayak nya, unsure keindahan produknya sangat
diutamakan. Dalam hal ini, unsure keindahan suatu berita adalah diminati
sajian olah pembaca, pendengar, maupun penonton. Oleh karena itu,
selain disajikan dengan beragam, beritapun disajikan dalam konstruksi
tertentu (Suhandang, 2004:115).
Suhandang (2004:115) juga menyebutkan keseluruhan bangunan
naskah suatu berita terdiri atas tiga unsure, yaitu : Headline ( judul
berita), Lead (teras berita), dan body (kelengkapan atau penjelasan
berita). Penjelasannya sebagai berikut :
a. Headline (judul berita)
Pada hakikat nya headline merupakan intisari dari berita. Biasanya
dibuat dalam satu atau dua kalimat pendek, tapi cukup memberitakan
persoalan pokok peristiwa yang diberitakan nya. Untuk diminati dan
dinikmati oleh pembaca, penonton ataupun pendengarnya, headline
dibuat tidak seragam. Penyajian headlinediusahakan agar masing- masing
berita dapat ditonjolkan lain dari yang lain.
Selain bunyi pernyataannya (radio dan televisi), juga jenis ukuran
serta penyusunan hurufm dan kata- katanya ( khusus dalam surt
kabarvdan majalah), dibuat sedemikian rupa sehingga melalui
headlinenya memiliki daya tarik sendiri. Disamping itu, fungsi headline
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juga sebagai penarik khalayak sehingga khalayak merasa terpanggil dan
mau membaca, mendengar maupun menonton beritanya. Minimal
khalayak tahu apa yang menjadi pokok pemberitaan nya. Hal ini
dilakukan biasanya karena sebagian khalayak tidak memiliki banyak
waktu untuk membaca keseluruhan isi berita, sehingga hanya dapat
membaca, menonton ataupun mendengar headline secara tidak langsung
telah memperoleh informasi dari apa yang diberitakan itu.
b. Lead (teras berita)
Apabila headline merupakan intisari dari suatu berita, maka lead
(teras berita) merupakan sari berita itu. Sebagai intisari dari suatu berita,
lead merupakan laporan singkat yang bersifat klimaks dari suatu peristiwa
yang dilaporkannya. Untuk menjawab pertanyaan yang timbul dari hati
nurani pembaca, lead harus disusun secara cepat yaitu dengan
merumuskan pertanyaan sesuai dengan kaidah 5W+ 1H (What, Who,
When, Where, Why, and how).
Kehadiran lead ini disebabkan sempitnya waktu yang dimiliki oleh
pembaca, penonton maupun pendengar untuk mengetahui informasi
penting, karena itu penulis berita melayani dengan menyuguhkan lead
pada naskah beritanya. Untuk itu pula lead harus bisa melukiskan
peristiwanya sesingkt mungkin, dalam arti semua fakta utama dari
peristiwa yang diberitakan dapat memenuhi rasa penasaran (ingin tahu)
pembaca, penonton maupun pendengarnya.
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c. Body ( kelengkapan berita)
Body atau tubuh berita merupakan naskah suatu berita yang
ditemukan setelah headline atau lead. Pada body ini bisa kita jumpai
semua keterangan secara rinci dan dapat melengkapi serta memperjelas
fakta atau data yang disuguhkan dalam lead. Rincian keterangan atau
penjelasan dimaksud adalah hal-hal yang belum terungkap pada
leadnya.karena itu bagian body ini juga sering disebut “sisa berita”.
Namun demikian hanya merupakan “sisa”, penjelasan itu harus tetap
bisa diminati khalayak, sehingga pembaca, penonton, maupun pendengar
tetap tertarik mengikuti berita tersebut sampai akhir berita. (Suhandang,
2004:131)
Adapun kiat untuk bisa menarik perhatian khalayak, dikenal ada
empat macam, cara penyajian body berita (Suhandang, 2004:131-138),
yaitu:
1) Berbentuk pyramida, body berita dimaksud disusun dalam bentuk
uraian cerita yang dimulai dengan hal-hal yang kurang penting,
kemudian meningkat kepada hal-hal yang penting, dan diakhiri
dengan hal-hal yang penting atau klimaks dari peristiwa yang
diberitakan.
2) Bebentuk kronologis, sesuai dengan istilah nya, kronologis menjadi
dasar konstruksinya rentetan jalannya peristiwa yang diberitakan.
3) Bentuk piramida terbalik (inverted piramide), body berita ini
merupakan kebalikan bentuk yang pertama yaitu bentuk piramida.
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4) Bentuk blok paragraph, dalam bentuk body berita ini semua bagian
dari peristiwa yang diberitakannya dianggap sama penting.
Sementara itu, berita tidak hanya dilihat dari jenisnya saja tetapi juga
dilihat dari perbidangan masalah yang diberitakannya, wilayah terjadinya
peristiwa yang diberitakannya, atau waktu disajikannya berita itu. Dari
segi perbidangan masalah yang diberitakannya (Suhandang, 2004:114),
memilah berita menjadi beberapa ragam diantaranya :
1) Berita politik
2) Berita ekonomi
3) Berita social budaya
4) Berita pertahanan keamanan
Berdasarkan wilayah terjadinya peristiwa yang diberitakannya, para
abdi pers (Suhandang, 2004:114) menjadinya dalam ragam berita :
1) Berita daerah atau lokal
2) Berita nasional
3) Berita regional
4) Berita internasional
Walaupun penggunaan istilah terseburt tidaklah seragam, hal ini sangat
tergantung pada selera dan misi media massa yang bersangkutan. Antara
media yang satu dengan media yang lainnya pun tidak sama dalam
penggunaan istilah tersebut. Masing- masing mempunyai gaya
penyampaian dan istilah pemberitaan sendiri-sendiri yang khas
(Suhandang, 2004:115).
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4. Bahasa Jurnalistik
Bahasa Jurnalistik yang baik haruslah sesuai dengan norma – norma
tata bahasa yang antara lain terdiri atas susunan kalimat yang benar dan
pilihan kata yang cocok (Summadiria,2006:6).
Selanjutnya menurut Jus Badudu, bahasa jurnalistik tunduk pada
bahasa baku, dimana bahasa baku  merupakan bahasa yang digunakan oleh
masyarakat paling luas pengaruhnya dan paling besar wibawanya. Dengan
menggunakan bahasa baku masyarakat yang membaca koran dapat
memahami berita yang disajikan media massa (Summadiria,2006:7).
Ciri utama bahasa jurnaslistik, tunduk kepada kaidah etika. Bahasa
tidak saja mencerminkan pikiran seseorang tetapi sekaligus juga
menunjukkan etika orang itu.  Fungsi pers sebagai pendidik, oleh sebab itu
dalam penyajian berita jurnalis dituntut beretika dalam berbahasa dan
dituntut tidak menuliskan kata – kata tidak sopan, kata – kata porno dan
berselera rendah lainnya (Summadiria,2006:21).
Wibowo juga mengatakan (2002:128) Meskipun jurnalis memiliki
suatu kebebasan dalam menulis atau apapun boleh dikemukakan, asalkan
tidak menyinggung perasaan orang lain. Oleh sebab itu, seorang jurnalis
dapat Memahami Diksi, Memahami Tabu, Memahami Eufisme.
a. Memahami Diksi
Pada dasarnya diksi bertalian erat dengan masalah ketepatan dan
kesesuaian pemilihan kata . dikatakan tepat agar gagasan sang penulis
dapat diwakili oleh kata – kata yang tepat, sehingga pengungkapan
gagasan itu dianggap logis. Sementara dikatakan sesuai, agar pilihan kata
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sang penulis selaras dengan konteks penulisan, nilai – nilai sosial, atau
sesuai dengan situasi yang dihadapi (Wibowo, 2002:129-130). Seperti
contoh berikut ini :
Tahun lalu Pak Beke Ketahuan selinguh dengan tetangganya,
umpamanya, tentu berbeda dengan kalimat, Tahun Lalu, Pak Beke
Tertangkap Basah karena kongkalikong dan Curang dengan tetangganya.
Ketiga kata yang bergaris dibawahi tersebut memiliki makna yang sama.
Berkaitan hal ini, dapat dikatakan bahawa diksi tidak hanya
mempersoalkan ketepatan memakai kata, tetapi mempersoalkan apakah
kata yang dianggap tepat itu sudah dapat disesuaikan dengan konteks nilai
atau norma sosial pembacanya (Wibowo, 2002:130).
b. Memahami Tabu.
Tabu adalah kata – kata yang pantang digunakan ditengan
masyarakat beradab. Isitlah tabu (taboo) itu sendiri dipungut dari bahasa
Tonga (Salah satu bahasa rumpun bahasa Polinesia), yang bermakna “
sesuatu yang dilarang dilakukan, disentuh, atau diucapkan karena
sucinya”.  Tabu lebih bertalian denga urusan  pantas – tidaknya sebuah
kata dipakai dalam tulisan. Misalnya kata kemaluan (Bentuk idiom) acap
kali dianggap lebih pantas digunakan ketimbang kata zakar (pungutan dari
bahasa Arab) atau penis (pungutan dari bahasa Inggris).  Sebaiknya
seorang jurnalis memahami kata – kata tabu tersebut. Dan mengingat,
pembaca kita beraneka ragam baik secara strukstur sosial budaya, usia,
dan tingkat pendidikan (Wibowo, 2002:132).
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c. Mamahami Eufisme
Kebanyakan pakar bahasa memaknai istilah eufisme sebagai
ungkapan yang lebih halus, lebih sopan, dan lebih baik, sebagai ungkapan
yang dirasakan kasar, menyeramkan, tabu, atau kurang menyenangkan.
Apapun yang hendak ditekankan, yang jelas eufisme merupakan salah satu
jenis majas alias pengibaratan  atau figure of speech. Perlu diketahui majas
bukanlah gaya bahasa, melainkan hanya salah satu unsure pendukung gaya
bahasa. Hal ini perlu dipertegas,  karena majasa adalah peristiwa pemkaian
kata yang akibat pengibaratan menyimpang dari harfiahnya. Majas
memiliki tiga jenis (a) majas perbandingangan (perumpamaan, metafora,
insanan, analogi); (b) majas pertntangan (ironi, hiperbola, litotes); dan (c)
majas pertautan (metonimia, kilatan, sinekdoke, eufemisme). Sebagai
bagian dari majas pertautan, gejala yang mudah dilihat dalam eufemisme
adalah terjadinya pengalihan makna kata (bukan perubahan bentuk kata)
dengan bermaksud kata – kata tersebut lebih halus, lebih hidup, dan lebih
konkret dibandingkan ungkapan harfiahnya. Misalnya seperti kamar kecil
(WC); tunasusila (lonte); pembantu rumah tangga (babu); hubungan intim
(hubungan seks). Selain itu, perlu diperhatikan jangan mencampurkan
jenis majas lainya dalam satu kalimat (wibowo, 2002 134).
Dalam penulisan jurnalistik kata adalah rangkaian bunyian atau
symbol tertulisan yang menyebabkan orang berfikir tentang sesuatu hal.
Makna sebuah kata ada dasarnya diperoleh karena persetujuan informal
(konvensi) antara sekelompok orang untuk menyatkan hal atau barang
tertentu melalui rangkaian bunyi tertentu. Dalam bahasa jurnalistik
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terdapat makna kata denotasi dan konotasi (Summadiria, 2006:26), antara
lain sebagai berikut :
1) Makna  Denotasi
Kata yang tidak mengandung makna atau perasaan – perasaan
tambahan disebut kata denotatif, atau maknanya denotative (makna
kognitif) kata dasar. Karena setiap kata memiliki denotasi, maka penulis
harus mempersoalkan apakah kata yang dipilihnya sudah tepat. Ketepatan
pemilihan kata itu tampak dari kesanggupanya untuk menuntun pembaca
kepada gagasan yang ingin disampaikan (Sumadiria, 2006:27-28).
Sebagai contoh dibawah ini :
a) Korban tewas musibah banjir itu 215 orang (denotasi)
b) Korban tewas musibah banjir banyak sekali (konotasi)
Bahasa jurnalistik harus megutamakan kata – kata dan kalimat
denotasi dibandingkan dengan kata – kata dan kalimat konotasi. Karya
jurnalistik harus disampaikan dengan kalimat sederhana yang jelas,
ringkas, lugas, dan tembak langsung, pembaca hanya dihadapkan satu
pilihan arti atau makna seperti yang dikehendaki penulis atau penyusun,
sehingga tidak terjadi kesalahan persepsi (Sumadiria, 2006:28).
2) Makna Konotasi
Makna kata yang mengandung arti tambahan, perasaan tertentu
nilai rasa tertentu di samping makna dasar yang umum. Makna konotasi
dibedakan atas dua bagian, yakni konotasi positif dan konotasi negatif.
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Makna konotasi positif adalah makna tambahan dari makna kata
sebenarnya yang bernilai rasa tinggi, baik, sopan, santun, sakral, dan
sejenisnya. Sementara itu, makna konotasi negatif adalah makna tambahan
dari makna kata sebenarnya yang bernilai rasa rendah, kotor, porno, jelek,
jorok, dan sejenisnya (Sumadiria, 2006:30):
a) Kata Nilai Rasa Tinggi
Kata nialai rasa tinggi menunjukkan seorang penulis memberi
penghormatan terhadap subjek yang dibicarakan.  Misalnya “Pekerja
Seks Komersial”. Kata tersebut memiliki nilai rasa tinggi kata tersebut
menjelaskan bagaimana pekerjaan seks komersial sampai terjerumus
ke lembah hitam bukan karena pilihan, keinginan atau cita – cita,
melainkan justru karena desakan ekonomi dan sebagai akibat korban
kekerasan seksual (Sumadiria, 2006:31).
b) Kata Nilai Rasa Rendah
Kata nilai rasa rendah terkesan tidak menunjukkan empati sama
sekali. Misalnya “Lonte atau Pelacur”.   Kata tersebut memiliki nilai
rasa rendah terkesan penghinaan, serta memvonis mereka sebagai
Lonte atau Pelacur dianggap tidak manusiawi dan cendrung
melecehkan (Sumadiria, 2006:31).
5. Judul Berita
Judul adalah identitas sebuah berita. Tanpa judul, berita sehebat
apapun tidak ada artinya. Judul berita sangat mendasar dua sisi
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kepentingan. Pertama, bagi berita itu sendiri. Tanpa judul, ia adalah
sesuatu yang anonym, tidak dikenal, abstrak, sehingga tidak akan
berbicara apa – apa. Disamping itu tdak mampu memberi pesan, padahal
salah saru inti komunikasi adalah pesan. Kedua bagi khalayak pembaca.
Judul merupakan pemicu daya tarik pertama bagi pembaca untuk
membaca suatu berita, atau justru melewati dan melupakannya
(Summadiria, 2005:121) .
Summadiria (2005:121) juga mengatakan Judul berita memiliki
beberapa fungsi, yakni :
a. untuk menarik minat pembaca
b. merangkum isi berita
c. melukiskan “suasana berita
d. menserasikan perwajahan surat kabar.
Disamping itu juga Summadiria (2005:122) juga mengungkapkan
Setiap informasi yang di cetak oleh surat kabar tidak lepas dari sebuah
judul karena judul mempunyai pengaruh oleh pembaca surat kabar ingin
membaca berita tersebut atau tidak. Salah satu daya tarik yang sangat
berpengaruh pada surat kabar adalah penulisan judul  berita  yang dimuat.
Peran Kode Etik Jurnalistik yang ditunjuk sebagai landasan moral
bagi wartawan yang menjalankan fungsinya pada pasal 4 ayat 1 wartawan
Indonesia tidak menyiarkan informasi yang bersifat dusta fitnah, sadis
dan cabul, serta tidak menyebutkan identitas korban kejahatan asusila
menjadikan penggunaan bahasa dalam penulisan judul berita harus
memperhatikan tatanan bahasa.
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Sebagai guru bangsa dengan fungsinya sebagai pendidik, pers wajib
menggunakan serta tunduk kepada kaedah dan etika bahasa baku. Bahasa
pers harus baku, benar, dan baik. Dalam etika berbahasa, pers tidak boleh
menuliskan kata – kata yang tidak sopan, kata – kata vulgar, kata – kata
berisi sumpah serapah, kata – kata hujatan da makian yang sangat jauh
dari norma social dan budaya agama, tau dengan sengaja menggunakan
pilihan  kata pornografi dan berselera rendah lainnya dengan maksud
untuk membangkitkan asosiasi serta fantasi seksual khalayak pembaca
(Summadiria, 2005:59).
Menurut Nurudin (Kun Wazis, 2012:98) suatu pemberitaan, foto,
cover, dan tulisan atau bentuk lainya bisa dikategorikan pornografi
(cabul) sebagai berikut :
a. Penggambaran tingkah laku secara erotis dengan lukisan atau tulisan
yang membangkitkan birahi.
b. Bahan yang dibuat dengan sengaja dan semata – mata
membangkitkan nafsu birahi.
Pers – pers berkualitas senantiasa menjaga reputasi dan wibawa
maratabatnya di mata masyarakat, antara lain dengan senantiasa
mengindari penggunaan kata – kata atau istilah yang diasumsikan cabul
(tidak sopan), vulgar, kata – kata yang menjurus pornografi , biasanya
banyak ditemukan pada pers atau pun koran berita berisikan kriminalitas
asusila dan pers kuning (Summadiria, 2005:59).
Secara teknis, berita muncul hanya setelah dilaporkan. Segala hal
yang diperoleh di lapangan dan masih akan dilaporkan belum merupakan
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berita. Hasil lapangan ini masih tetap merupakan peristiwa itu sendiri,
atau peristiwa yang “ disaksikan” oleh reporter. Berita tiadak lain  tidak
bukan adalah peristiwa yang dilaporkan. Berita harus selalu dengan
peristiwa, dan peristiwa selalu dengan cerita (Siregar, 1997:27).
Summadiria (2005:121-125), juga mengatakan bahwa judul berita
berperan penting dalam pemberitaan. Oleh sebab itu penulisan Judul berita
yang baik   harus memenuhi delapan syarat antara lain :
a. Provokatif
Provokatif berarti judul yang kita buat harus mampu
membangkitkan minat dan perhatian sehingga khalayak pembaca
tergoda seketika untuk membaca berita yang kita tulis dengan
memuat unsure 5W+1H  (What, Who, When, Where, Why, and how).
Provokatif ini lebih bersifat psiologis.   Dapat mengena pada intuisi
dan emosi mereka dalam bahasa pemasaran, judul adalah iklan.
Contoh : Kuantar Surat Keujung Nusantara (Cahya, 2012:41).
b. Singkat dan Padat
Singkat dan padat berarti langsung mengena pada khalayak
yang membacanya lebih tegas, lugas, terfokus, mengarah langsung
pada inti sari berita, dan tidak bertele – tele. Berita yang baik tidak
lebih dari 4-7 kata. Contoh : Terlibat Sabu, Kapolsek Cibarusah
Dicopot (Cahya, 2012:42).
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c. Relevan
Relevan berarti berkaitan atau sesuai dengan pokok susunan
pesan terpenting yang ingin disampaikan. Tidak menyimpang dari
teras cerita (Summadiria, 2005:123).
d. Fungsional
Fungsional artinya kata yang terdapat pada judul besifat
mandiri berdiri sendiri, tidak tergantung pada kata yang lain, serta
memiliki arti yang jelas dan tegas. Ketika daigabung kata – kata
mandiri itu melahirkan satu kesatuan pengertian dan makna yang
utuh. Tidak saling menolak dan saling menegaskan. Contoh:
Kampanye Capres Putaran Kedua di Bandung Sepi (Summadiria,
2005:123).
e. Formal
Judul berita harus besifat formal. Formal berarti resmi,
langsung mengarah pada pokok permasalahan, sekaligus
menghindari basa – basi dan eufisme yang tidak perlu.  Bicaralah
dalam bahasa berita yang tegas dan ringkas. Contoh : Polisi
Memburu Dua Tersangka Teroris (Cahya, 2012:42).
f. Representatif
Representative berarti judul berita yang telah kita tetapkan
memang mewakili danmencerminkan teras berita.  Merujuk pada
logika dan kaidah penelitian ilmiah, judul berita harus mengandung
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dua variable: variable bebas dan variable terikat. Sebagai contoh :
Presiden Berantas Korupsi di Kejaksaan Agung  (Summadiria,
2005:124-125).
g. Merujuk pada bahasa baku
Bahasa baku ialah bahasa yang digunakan oleh masyarakat
yang paling luas pengaruhnya dan paling besar wibawanya. Dalam
bahasa media massa harus mengunakan bahasa baku, agar dapat
dipahami oleh orang yang membaca dan mendengarkan seluruh
negeri (Anwar, 2004:4-5).
Mengemukakan bahasa baku sangatlah penting, oleh sebab
itu menurut Drs. Anton Moelino MA, bahasa baku memiliki fungsi
antara lai (1) fungsi pemersatu, (2) fungsi penanda kepribadian, (3)
fungsi penanda kewibawaan, (4) fungsi kerangka acuan (Anwar,
2004:5). Beberpa contoh kata baku .
Kata baku : Simpulan
Kata Tidak Baku : kesimpulan
h. Spesifik
Spesifik berarti judul berita tidak hanya memawakili dan
mencerminkan teras berita, tetapi sekaligus juga harus mengandung
kata – kata khusus. Kata – kata khusus ialah kata – kata yang sempit
ruang lingkupnya. Makin umum katanya maka  makin kabur
gambarannya dalam sebuah pikran. Sebaliknya, makin kusus, makin
jelas dan tepat dalam pemikiran (Summadiria,2005:124-125).
37
Contoh : Batam Rawan Peredaran Obat Keras Sebagai Obat
Bebas.
Penggunaan kata Batam pada judul tersebut, memperjelas
Lokasi dan maksud pemberitaan. Oleh karena itu, pembaca sudah
dapat menafsirkan isi beritanya (Cahya,2012:43).
Menurut Sumamdiria (2005:80) Layak berita atau nilai kejadian
yang diaanggap mempunyai nilai berita atau layak adalah mengandung
beberapa unsur:
a. Penting (significance), yaitu kejadian yang dapat mempengaruhi
orang banyak atau kejadian yang punya dampak terhadap kehidupan
para pembaca.
b. Besar (magnitude), yaitu kejadian yang menyangkut angka-angka
berarti bagi kehidupan orang banyak atau kejadian yang dapat
berakibat dijumlahkan dalam rangka menarik buat pembaca.
c. Waktu (timeless), yaitu kejadian yang menyangkut hal-hal yang baru
terjadi atau baru ditemukan.
d. Dekat (proximity), yaitu kejadian yang dekat bagi pembaca.
Kedekatan ini bisa bersipat geografis ataupun emosional.
e. Tenar/populer, luar biasa (prominence), menyangkut hal-hal yang
terkenal atau sangat terkenal oleh pambaca.
f. Manusiawi (human interest), yaitu kejadian yang memberikan
sentuhan perasaan bagi para pembaca, kejadian yang menyangkut
orang biasa dalam situasi luar biasa atau orang besar dalam situasi
biasa.
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Dalam realitas bisa saja unsur bernilai penting sama banyaknya
unsure bernilai menarik. Kalau ini yang terjadi, maka informasi seperti ini
akan menjadi andalan. Meskipun demikian, informasi yang hanya
dimiliki unsure penting tetap diberitakan. Hal yang sama berlaku pula
bagi informasi yang hanya memiliki unsure menarik tetap layak
diberitakan. Sebagai pembaca kita tentu paham, selain membaca yang
penting – penting saja kitapun perlu membaca berita yang menarik perlu
ada variasi agar tidak terjadi kejenuhan (Siregar,1996:30).
Berbagai elemen nilai berita harus didapatkan  dengan bahasa
pelaporan berita. Penulisannya tidaklah sama dengan menulis makalah,
laporan penaggung jawaban, atau hasil rapat. Berdasarkan keterkaitan ,
jurnalistik kemudian membakukan beberapa kategori pemberitaan, seperti
: hard news, feauture, sports, social, interpretive, scince comsumer, dan
financial (Santana,2005:15).
a. Hard news , kisah berita ini merupakan desain utama sebuah
pemberitaan. Isinya menyangkut hal – hal yang langsung terkait
dengan kehiddupan  membaca, mendengar, atau pemirsa. Kisah –
kisahnya biasa adlah hal – hal yang dianggap penting, dank arena itu
segrea dilaporkan oleh koran, radio, atau televise dari semenjak
peristiwa terjadi. Pola, koran berita diletak   pada halaman depan.
b. Feature news, merupakan kisah peristiwa atau situasi yang
menimbulkan kegemparan atau imaji-imaji (percitraan).
Peristiwanya jadi bukan termasuk yang teramat penting harus
diketahui oleh masyarakat, bahkan kemungkinan  hal –hal yang
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menjadi perhatian, atau mengandung informasi, bagi khalayak berita.
Subyek beritana mungkin hanya memisahkan kegemaran orang –
orang , tempat – tempat di kota yang lebih di lupakan padahal
menyimpan nilai nilai sejarah ataupun kultur, atau kehidupan
seseorang sukses yang layak di teladani, dan bisa juga orang –orang
kelas bawah yang bertahan disusut-sudt kota kumuh.
c. Sport news, merupakan berita –berita olahrag bisa masuk kategori
hard news atau feature. Selain dari, hasil –hasil pertandingan atau
perlombaan rangkaian kompetisi misiman, pemberitaan juga meliputi
sebgai bidang lain ports, seperti tokoh –tokoh olahragawan,
kehidupan para pemain olah raga yang hendak bertanding, kesiapan
– kesiapan kelompok olahraga di dalam masa pelatiahan, smapaai
para penggemar olah raga tertentu fanatic.
d. Social news, merupakan kisah – kisah kehidupan social, seperti
sport , bis atermasuk pemberitaan har atau featute news. Umumnya
meliputi pemberitaan yang terkait dengan kehidupan masyarakat
sehari – hair dari permasalah keluarga sampai permasalahan
perkawinan, dan anak – anak.
e. Interprentive, wartawan berupa untuk meberi kedalam analisis, dan
melakukan survei terhadap berbagai hal yang terkait dengan
peristiwayang hendak dilakukan.
f. Scince, dalam kisah para wartawan berupaya untuk menjelaskan
dalam berita, ikhwal kemajuan perkembangan keilmuan dan
teknologi.
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g. Consumer, para penulis a consumer story ialah pembantu khalayak
yang hendak membeli barang kebutuhan  sehari – hari , baik bersifat
untuk kenutuhan primer dan sekunder, seperti peralatan rumah
tangga samapi aksesoris pakaian .
h. Financial, para penuls financial news memfokuskan perhatian pada
bidang – bidang bisnis, komersial dan investasi. Para penulisnya
mempunyai ereferensi akademis atau kepakaran teradap subyek
subyek yang dibahasnaya.
Santana (2005:15) juga menuliskan empat unsur yang harus dipenuhi
oleh sebuah berita, sekaligus menjadi “karateristik utama” sebuah berita
yang layak dipublikasikan (layak muat) di media massa, yaitu :
a. Cepat, yakni aktual atau ketepatan waktu. Dalam unsur ini
terkandung makna harfiah berita (news), yakni sesuatu yang baru
(new).
b. Nyata, (faktual), yakni informasi tentang sebuah fakta (fact), bukan
fiksi atau karangan. Fakta dalam dunia jurnalistik terdiri dari kejadia
nyata (real event), pendapat (opinion), dan pernyataan (statement)
sumber berita. Artinya, sebuah berita harus sesuai dengan keadaan
sebenarnya atau laporan mengenai fakta sebagaimana adanya.
c. Penting, artinya menyangkut kepentingan orang banyak. Yakni
peristiwa yang akan berpengaruh pada kehidupan masyarakat scara
luas, atau dinilai perlu diketahui dan diinformasikan kepada orang
banyak.
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d. Menarik, artinya mengundang orang untuk membaca berita. Berita
yang biasanya menarik perhatia pembaca, disamping yang aktual dan
faktual serta menyangkut kepentingan orang banyak, juga berita
yang bersifat menghibur, mengandung keganjilan atau keanehan,
atau berita human interest (menyentuh emosi, menggugah perasaan).
6. Konsep Penulisan Judul Berita
Judul berita disebut juga kepala berita atau headline news, harus di
buat sedemikian rupa sehingga tampak  menarik dan “hidup”.  Ada yang
mengatakan bahwa penanggalan prefiks me- dan ber- hanyalah untuk
hemat bahasa karena salah satu cirri utama bahasa jurnalistik adalah
menggunakan bahasa secara hemat, yang mereka sebut “ekonomi
bahasa”. Namun menurut Rosihan Anwar (1991), seorang tokoh
wartawan senior Indonesia, hal itu tidak seratus persen benar.
Penanggalan prefiks ber- dan prefiks me- pada judul berita adalah
semata-mata untuk menjadikan judul berita menjadi tampak lebih “hidup”
dan menarik. Bila prefiks itu tidak ditanggalkan, maka judul itu menjadi
tampak formal, kurang hidup dan kurang menarik karena seperti dalam
penggunaan bahasa biasa. Rosihan Anwar sendiri tidak keberatan dalam
hal kebiasaan menanggalkan prefiks ber- dan me- pada judul berita,
asalkan judul itu tetap padat dan dinamis, serta tidak boleh merembet
pada tubuh berita. Agar lebih baik dan menarik diperlukan ketentuan-
ketentuan dalam pembuatan konsep judul berita (Abdul Chaer, 2010:20-
28).
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Abdul Chaer (2010:20-28) juga mengungkapkan, pembuatan konsep
dalam judul berita yang baik, adalah sebagai berikut :
a. Judul berita hendaknya menggambarkan isi berita (deskriptif), dan
ringkas .
b. Baris judul mencakup kata benda dan kata kerja. Dalam kaidah
bahasa Indonesia, harus terdiri dari subjek dan prediket.
c. Hanya huruf pertama pada kata pertama dari judul yang berupa huruf
besar (capital). Sisanya huruf kecil, kecuali untuk nama – nama yang
memang seharusnya diawali huruf capital, seperti nama orang atau
nama tempat, seperti “Muhammad Nazir “,atau “ Pekanbaru”.
d. Judul berita tidak perlu menjadi kalimat.
e. Judul berita data berisi tanda baca  namun tanda Tanya, jika relevan.
Misalnya judul berikut. “ Presiden PKS Dipecat?”
f. Jangan gunakan semua huruf capital untuk membuat judul, misalnya
“ ANAS JADI TERSANGKA KPK”, yang lebih baik “ Anas
Jadi Tersangka KPK”.
g. Dipilih kata – kata yang memenuhi ruangan yang tersedia dihalam
media cetak.
h. Ditulis dalam kalimat “ kejadian sekarang “ . hindari pembuatan
judul dengan menggunakan kata “ telah “ atau “ sudah “, juga kata “
akan”.  Misalnya, “ Presiden Susilo Bambang Yudoyono Akan
berkunjung ke Korea Selatan”, sebaiknya kata akan dihilangkan
seperti “ Presiden Susilo Bambang Yudoyono berkunjung ke
Korea Selatan”.
43
i. Pembuatan judul berita menggunakn nama orang apabila, orang
tersebut merupakan tokoh
j. Hanya menggunakan tanda kutip tunggal .
k. Umumnya mengindari penggunaan singkatan.
l. Jelas atau tidak samar
m. Menggunakan kalimat aktif, misalnya “Acara Dihadiri Presiden”,
sebaiknya “ Presiden Hadiri Acara”.
7. Penerapan Kede Etik Jurnalistik
Pada bab I Peran Kode Etik Jurnalistik yang ditunjuk sebagai landasan
moral bagi wartawan yang menjalankan fungsinya pada pasal 4 ayat 1
wartawan Indonesia tidak menyiarkan informasi yang bersifat dusta fitnah,
sadis dan cabul, serta sensasional (Sudirman Teba, 2005:178)
Seorang wartawan yang baik dan profesional sedapat mungkin
memiliki syarat-syarat, yaitu : bersemangat dan agresif, prakarsa,
berkepribadian, mempunyai rasa ingin tahu, jujur, bertanggung jawab,
akurat dan tepat, pendidikan yang baik, dan mempunyai kemampuan
menulis dan berbicara yang baik. Wartawan Indonesia juga harus
menjunjung etika bahasa pers, tidak boleh menuliskan kata – katan yang
tidak sopan, tergolong vulgar, berisi sumpah serapah, kata hujatan yang
melanggar norama agama dan budaya, atau dengan sengaja menggunakan
pilihan kata pornografi dan berselera rendah lainnya untuk
membangkitkan asosiasi serta fantasi seksual khalyak pembaca
(Summadiria, 2005:59).
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Sudirman Teba (2005:178), mengungkapkan pembukaan kode etik
jurnalistik dinyatakan bahwasanya kebebasan pers adalah perwujudan
kemerdekaan menyatakan pendapat sebagaimana tercantum dalam Pasal
28 UUD 1945, yang sekaligus pula merupakan salah satu ciri negara
hukum, termasuk Indonesia. Namun kemerdekaan/kebebasan tersebut
adalah kebebasan yang bertanggung jawab, yang semestinya sejalan
dengan kesejahteraan sosial yang dijiwai oleh landasan moral.
8. Penelitian Terdahulu
Penelitian penerapan kode etik jurnalistik dalam penulisan judul berita
juga pernah diteliti oleh Anggita Pratika mahasisiwi Universitas Indonusa
Esa Tunggal jurusan Ilmu Komunikasi dengan judul “Penerapan Pasal 4
Ayat a, b, c, dan d  Kode Etik Jurnalistik Pada Headline News di Surat
Kabar Lampu Hijau Edisi Oktober – Desember 2009. Dalam penelitian
tersebut menganalisis judul berita (headline) dalam Surat Kabar Lampu
Hijau dengan metode analisis isi. Rangkuman dari hasil penelitian
menyatakan kode etik jurnalistik pasal 4 ayat d mengenai cabul memiliki
nilai tertinggi, pada judul berita (headline News) Surat Kabar Lampu
Hijau kerap menuliskan judul berita dengan menggunkan bahasa – bahasa
yang cabul serta sensasional tanpa memperhatkan etika bahasa jurnalistik,
sementara pada pasal 4 ayat a mengenai berita yang tidak sesuai dengan
fakta menempati nilai tertinggi kedua, disusul pasal 4 ayat c mengenai
sadis dan kejam, dan terakhir pasal 4 ayat b mengenai fitnah berita
tuduhan tanpada dasar (Pratika,2010). Sementara itu penilitian yang
penulis lakukan memiliki perbedaan disebabkan lebihn meneliti pada
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penulisan judul berita meskipun sama kode etik jurnalistik sebagai
landasan dalam peneitian ini.  Namun, penulis lebih memfokuskan pada
kode etik jurnalistik pasal 4 poind (d) mengenai cabul, sebagaimana
melihat penulisan – penulisan dalam judul berita kriminal asusila di Surat
Kabar Harian Pekanbaru MX.
G. Konsep Operasional
Untuk mempermudah penelitian Konsep penerapan kode etik
jurnalistik dalam Penulisan Judul Berita Di Surat Kabar Harian Pekanbaru
MX, penulis membuat sebagai berikut :
1. Konsep Penerapan Kode Etik Jurnalistik tentang asusila
Profesi wartawan wajib mematuhi auran – aturan dan norma – norma
yang telah diauur di dalam kode etik jurnalistik yang terdiri sebelas pasal.
Namun, dalam penelitian ini penulis membatasi pada pasal 4, yang
berbunyi “ wartawan indonesia tidak memuat berita bohong, fitanah,
sadis , dan cabul”. Menjadi landasan pembahasan penulis teliti mengenai
penulisan judul berita kriminalitas asusila (cabul).
Berdasarkan dari Landasan Kode Etik Jurnalistik diatas, dalam konsep
ini penulis membatasi penelitian yang diambil mengenai penulisan judul
berita bersifat cabul kriminalitas asusila di Surat Kabar Harian kanbaru
MX,  penulis hanya mengambil  penafsiran kode etik pada pasal 4
utamanya point (d), persoalan cabul.
Penafsiran yang tertulis pada kitab UU No. 40 / 1999 tentang Pers
pada pasal 4 maksud dari cabul di sini adalah penggambaran tingkah laku
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secara erotis dengan foto, gambar, suara, grafis atau tulisan yang semata-
mata untuk membangkitkan nafsu birahi.
adapun berupa konsep  judul berita penerapan kode etik tentang tindak
asusila adalah sebagai berikut :
a. Judul berita yang memuat korban kriminalitas asusila di antaranya
pencabulan dan pemerkosaan. Summadiria (2005: 40) menyatakan
pendekatan jurnalistik yang menekankan pada unsur seks, konflik, dan
kriminal. Ketiga tema berita tersebut sering muncul menghiasi
halaman-halaman di Surat Kabar kriminal.
b. Judul berita yang ditulis dengan bahasa yang sensasional dalam
pemilihan kata apa pun bisa dipakai dan dicoba, dengan pola penulisan
yang baik dan benar, berita didasarari imajinasi dan fantasi
(Summadiria, 2005: 40). Kerap dipakai dalam penulisan judul berita di
surat kabar kriminal.
c. Penulisan judul berita kriminal asusila diberi efek menakutkan, ditulis
dengan font yang sangat besar, Summadiria menyebut (2005: 40)
beberapa kriteria layout yang umum dilakukan oleh koran kriminal
dalam, antara lain: penyajian yang banyak mengeksploitasi warna;
segala macam warna ditampilkan untuk mengundang perhatian;
penataan judul yang tak beraturan dan tumpang-tindih; pilihan kata
tidak diperlukan, karena pers kuning tidak menganut pola penulisan
judul dan pemakaian kata yang benar dan baik; apapun bisa dipakai
dan dicoba.
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2. Indikator – Indikator penulisan Judul Berita Bersifat  Cabul
Tentang Asusila
Dari konsep Penulisan Judul Berita bersifat cabul tentang asusila,
menghasilkan  Indikator – indikator, sebagai berikut :
a. Pemilihan Kata Yang Tepat
Menurut pakar bahasa dari universitas Indonesia, Gorys Keraf,
pilihan kata tidak hanya mempersolakan ketepatan pemakaian kata,
tetapi juga mempersoalkan apakah kata yang dipilih itu dapat diterima
atau tidak merusak suasana yang ada dan dianggap lazim dalam
kehidupan masyarakat sehari - hari. Sebuah kata yang tepat untuk
menyatakan suatu maksud tertentu, belum tentu dapat diterima oleh
hadirin atau pembaca. Masyarakat diikat berbagai norma,
menghendaki pula agar setiap kata yang digunakan harus cocok atau
serasi dengan norma – norma masyarakat harus sesuai dengan situasi
yang dihadapi (Summadiria, 2006:30). Jadi pilihan kata yang tepat
melalui langkah – langkah sebagai berikut (Summadiria, 2006:30):
Pertama, pilihan kata atau diksi mencakup pengertian kata – kata
mana yang dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan, bagaimana
membentuk pengelompokan kata – kata yang tepat untuk
menggunakan ungkapan – ungkapan yang tepat, dan gaya mana yang
paling baik digunakan dalam suatu situasi.contohnya penetapan kata :
1) Kata Berhubungan Intim lebih layak dari kata hubungan seks
(Wibowo, 2005:134).
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2) Kata Diperkosa lebih layak dari kata setubuhi dan gauli (Wibowo,
2005:134).
Kedua, pilihan kata atau diksi adalah kemampuan yang
membedakan secara tepat nuansa – nunsa makna dari gagasan yang
ingin disampaikan dan kemampuan untuk menemukan bentuk yang
sesuai (cocok) dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki kelompok
masyarakat pendengar.contohnya penetapan kata :
1) Kata Pekerja Seks Komersial (PSK) lebih layak di bandingkan
kata Lonte atau kata pelacur (Wibowo, 2005:134).
2) Kata kemaluan lebih Layak dari kata penis atau kata zakar
(Wibowo, 2005:133).
3) kata buah dada lebih layak dari kata payudara ; tetek ; nenen;
susu (Wibowo, 2005:134)
b. Kata – kata yang harus dihindari
Penulisan berita kriminal asusila tidak lepas dari penulisan berita –
berita pemerkosaan atau kekereasan yang terjadi pada wanita dan
anak –anak dibawah umur. Dalam buku Agnes Aritiarini (1998:64)
mengenai kekerasan terhadap wanita hendaknya wartawan dapat
memperhatikan diksi atau pilihan kata dalam membuat berita,
Indikator – indikator pilihan kata (diksi) tidak tepat  dan cabul yang
dapat melaggar kode etik Jurnalistik khususnya pasal 4, diantaranya
penggunaan kata (diksi) berkaitan dengan cabul yang harus dihindari
sebaga berikut :
1) Merenggut Kegadisannya
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2) Mencabuli
3) Menggauli
4) Menggagahi
5) Dianui
6) Menipu luar dalam
7) Digilir
8) Dikumpuli
9) Dinodai
10) Digarap
Selain itu juga Kustadi Suhandang (2010:206) dalam bukunya
menuliskan, penulisan suatu berita seseorang terlibat kejahatan dan
cendrung dianggap merugikan dapat menimbulkan cemoohan, ejekan
,kebencian, dan aib pada seseorang, merendahkan martabat seseorang
dimasyarakat, menjelekan moral seseorang di masyarakat,
menghubungkah hal yang memalukan dan dapat mencemarkan nama
baik. Adapun semua kata – kata yang mengandung pelecehan
terhadap wanita, sebaiknya tidak menggunakan seperti :
1) Pelacur
2) Gundik
3) Suka berbuat mesum
Dari sejumlah Diksi untuk peristiwa kriminal asusila diatas adalah
kurang tepat bahkan keliru. Ketidak tepatan dan kekeliruan ini akan
mengakibatkan kelirunya pemahaman pembaca terhadap kejahatan
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kriminal asusila sehingga menimbulkan persepsi berbeda (Agnes
Aritiarini, 1998:66).
Dengan dilatarbelakangi kerangka teoris daiatas, yang nantinya
akan menjadi tolak ukur dalam penelitian di lapangan. Sehingga
memudahkan penulis mengatahui secara nyata bagaimana penerapan kode
etik jurnalistik dalam penulisan judul berita oleh Surat Kabar Harian Pagi
Pekanbaru MX Khususnya dalam pasal 4 Kode Etik Jurnalistik.
H. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian yang digunakn adalah deskriptif-kualitatif. Artinya penelitian
yang penulis lakukan menggambarkan (mendeskripsikan) permasalahan
yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian.
2. Lokasi penelitian
Pelaksanaan penelitian karya ilmiah di kantor Media Surat Kabar Harian
Pekanbaru MX yang berada JL. KH. Ahmad Dahlan No. 14C Sukajadi
Pekanbaru. Telp (0761) 855758.
3. Subjek dan objek penelitian
a. Subjek
Subjek adalah Surat Kabar Harian Pekanbaru MX.
b. Objek
Penerapan Kode Etik Jurnalistik pasal 4 dalam menyajikan judul
berita bersifat cabul  kriminal asusila di Surat Kabar Harian MX.
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4. Sumber Data
Sumber data yang penulis lakukan sebagai berikut :
a. Primer
Data primer Data primer merupakan data yang dihimpun langsung
dari sumber penelitian yang menjadi data pertama yaitu, analisis isi
makna dari sebuah kata pada judul berita yang tertulis di dalam surat
kabar Pekanbaru MX atau koran pada edisi Mei 2013.
b. Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dihimpun langsung dari sumber
penelitian yang menjadi data kedua yaitu, Surat Kabar pekanbaru MX
atau koran pada edisi Mei 2013 yang memuat Judul - judul berita .
Pada edisi ini peristiwa kriminalitas asusila yang  dilakukan Geng
Motor Klewang begitu marak sehingga meresahkan warga. Oleh
sebab itu penulis menggunakan teknik sampling bertujuan (Purposive
Sampling), yaitu pengumpulan sampel secara khusus berdasarkan
tujuan peneliti (Husaini Husman dan Purnomo Setiadi,2009:45)
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pegumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini, penulis
menggunkan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
a. Analisis isi
Menganalisis makna kata dibalik informasi data dalam penulisan
judul berita  yang terdapat pada surat kabar Harian Pekanbaru MX .
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b. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui arsip – arsip
tertulis/cetakan yang bersumber dari Surat Kabat Harian Pekanbaru
MX (Koran), terbitan Mei 2013 berisi berita Kriminal Asusila yang di
sajikan dalam koran. Selanjutnya penulis juga mengumpulkan data –
data dari sekretariatan kantor Pekanbaru MX untuk melengkapi pada
BAB II (penyajian data ) gambaran umum perusahaan Surat Kabar
Harian Pekanbaru MX.
6. Teknik Analisis Data
Setelah data terkupul, selanjutnya penulis akan menganalis data
tersbut dengan menggunakan metode analisis isi deskriptif kualitatif
yaitu, menggambarkan dan menjelaskan permasalahan yang diteliti dalam
bentuk kalimat. Kemudian data – data tersebut diklasifikasi kedalam
kategori – kategori yang di tujukan. Selanjutnya bila terkumpul penulis
akan melakukan pemaknaan terhadap data yang diperoleh (Rachmat
Kriyantono,2006:194).
Dalam penelitian ini penulis bermaksud menganalisis makna dibalik
informasi, data, dan proses suatu fenomena sosial. Penulis menggunakan
metode analsis teks dan bahasa yaitu analsis isi (countent analisis) dalam
penelitian kualitatif, analisis ditekankan pada bagaimana peneliti melihat
keajekan isi komunikasi secara kualitatif, bagaimana peneliti maknakan
isi komunikasi, membaca symbol-simbol, memaknai isi interaksi
symbolis yang terjadi didalam komunikasi (Dedy Mulyana,2008:194).
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I. Sistematika Penulisan
Agar mendapat gambaran yang jelas dalam penulisan penelitian ini, maka
penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I : Pendahuluan
Yang berisikan Latar Belakang, Alasan Pemilihan Judul,
Penegasan Istilah, permasalahan, tujuan dan kegunaan peneletian,
kerangka teoritis, konsep operasional, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB II : Gambaran Umum
Yang berisikan sejarah ringkas Surat Kabar Harian Pagi
Pekanbaru MX, visi dan misi Surat Kabar Harian Pekanbaru MX,
struktur system kerja Surat Kabar Harian Pekanbaru MX, dan
struktur organisasi di Surat Kabar Harian Pekanbaru MX.
BAB III : Penyajian Data
Yang berisikan pengenalan, Penerapan Kode Etik Jurnalistik
Dalam Penulisan Judul Berita di Surat Kabar Harian Pekanbaru
MX Edisi Mei 2013, Tabel Penulisan Judul Berita Kriminal
Asusila Dengan Pemilihan Kata Yang Tepat dan Menerapakan
Kode Etik Jurnalistik  Edisi Mei 2013, Tabel Judul Berita
Kriminal Asusila Penulisan Tidak Menerapkan Kode Etik
Jurnalistik  Dengan Menggunakan Pemilihan Kata Dihindari
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Edisi Mei 2013, penjelasan pemilihan kata yang tepat, dan kata
– kata yang dihindari.
BAB IV : Analisi Data
Yang meliputi pengenaan, Analisis Penerapan Kode Etik
Jurnalistik Dalam Penulisan Judul Berita di  Surat Kabar Harian
Pekanbaru MX Edisi Mei 2013.
BAB V : Penutup
Yang meliputi kesimpulan dan saran – saran.
